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Pariwisata menjadi sorotan utama dalam menunjang pembangunan suatu 

wilayah. Perkembangan ekonomi yang pesat menjadi alasan untuk menjadi 

prioritas pengembangan pariwisata di seluruh dunia. Pertumbuhan ini 

didorong oleh meningkatnya aksesibilitas, minat masyarakat terhadap 

eksplorasi budaya dan alam, serta peran teknologi dalam mempermudah 

perjalanan. Namun, di balik kontribusi positif yang diberikan oleh industri 

pariwisata terhadap ekonomi, terdapat berbagai dampak yang muncul, 

terutama terhadap lingkungan. 

Pada banyak kasus, peningkatan jumlah wisatawan telah menimbulkan 

tekanan besar terhadap ekosistem, sumber daya alam, dan kehidupan sosial-

budaya masyarakat lokal. Polusi, kerusakan habitat alami, degradasi sumber 

daya air, dan perubahan tata guna lahan adalah beberapa contoh dampak 

negatif yang dihasilkan oleh pariwisata yang tidak dikelola dengan baik. Selain 

itu, interaksi antara wisatawan dan penduduk setempat sering kali memicu 

perubahan budaya dan sosial yang tidak selalu menguntungkan bagi komunitas 

lokal. 

Buku ini hadir untuk membahas dan melakukan analisis bagaimana 

pariwisata mempengaruhi lingkungan, baik dari sudut pandang fisik maupun 

sosial-budaya. Di dalamnya, kami mengajak pembaca untuk memahami 

kompleksitas hubungan antara pertumbuhan pariwisata dan keberlanjutan 

lingkungan. Dengan melakukan analisis berbagai jenis dampak, termasuk 

dampak terhadap ekosistem alam dan kehidupan masyarakat lokal, buku ini 

juga menawarkan wawasan tentang bagaimana pariwisata dapat dikelola 

secara lebih berkelanjutan.  

Lebih jauh lagi, buku ini tidak hanya membahas tantangan yang dihadapi, 

tetapi juga mengusulkan strategi-strategi mitigasi yang dapat diterapkan oleh 

pemerintah, pelaku industri pariwisata, serta masyarakat lokal dalam 

meminimalkan dampak lingkungan. Konsep pariwisata berkelanjutan 

diperkenalkan sebagai solusi untuk menjaga keseimbangan antara manfaat 

ekonomi yang diberikan oleh pariwisata dan upaya melindungi lingkungan. 

Pengantar ini menjadi pintu gerbang bagi pembaca untuk menggali lebih 

dalam tentang urgensi perlunya analisis mendalam terhadap dampak 

pariwisata terhadap lingkungan. Melalui kajian berbasis studi kasus, 

metodologi analisis dampak lingkungan (ADL), serta regulasi dan kebijakan 

terkait, kami berharap buku ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam 
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menciptakan praktik pariwisata yang lebih bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. 

Selamat membaca dan semoga buku ini memberikan manfaat serta 

inspirasi bagi semua pihak yang berkecimpung dalam dunia pariwisata, 

lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. PENGANTAR PARIWISATA DAN LINGKUNGAN 

Pariwisata dan lingkungan memiliki hubungan yang erat dan kompleks. 

Sebagai salah satu sektor ekonomi terbesar di dunia, pariwisata secara 

langsung berhubungan dengan pemanfaatan sumber daya alam dan budaya 

sebagai daya tarik utama. Terdapat kecenderungan yang semakin meluas 

dalam peningkatan minat wisata (Wahab, 1996), sehingga negara-negara 

berkembang perlu memfokuskan perhatian pada perencanaan kota-kotanya 

guna menciptakan peluang bagi aktivitas-aktivitas wisata. Seperti yang terjadi 

saat ini, banyak negara yang membangun taman-taman dengan tujuan 

melindungi lingkungan pedesaan serta menyediakan kesempatan untuk 

kegiatan rekreasi (Sharpley, 1997). Menurut Mathieson dan Wall dalam 

(Adirahmanta, 2005), serta Institut of Tourism in Britain dalam (Adirahmanta, 

2005), pariwisata adalah perjalanan sementara yang dilakukan seseorang 

menuju suatu tujuan tertentu dalam jangka waktu singkat. Perjalanan ini 

dilakukan ke tempat yang bukan merupakan lokasi rutin seperti tempat tinggal 

atau tempat kerja, dan di sana orang tersebut dapat melakukan berbagai 

kegiatan, di mana tersedia fasilitas yang disediakan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Hal ini juga mencakup kunjungan sehari dan darmawisata. 

Keindahan alam, keunikan ekosistem, serta keberagaman budaya dan tradisi 

lokal menjadi magnet bagi jutaan wisatawan setiap tahunnya. Namun, 

interaksi antara pariwisata dan lingkungan tidak selalu membawa dampak 

positif. Seringkali, pengembangan pariwisata yang berlebihan dapat 

menyebabkan kerusakan pada ekosistem, degradasi lingkungan, serta 

perubahan sosial-budaya yang tidak diinginkan. Selain itu pariwisata telah 

terbukti menjadi solusi yang efektif dalam mendukung perekonomian 

Indonesia. Industri pariwisata di berbagai wilayah telah menunjukkan dampak 

positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, seperti menciptakan 

lapangan kerja, membuka peluang usaha baru, meningkatkan pendapatan 

daerah, dan lain-lain (T. Hermawan, 2016). 

Di satu sisi, pariwisata menawarkan manfaat ekonomi yang signifikan, 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan daerah, dan 

mendorong perkembangan infrastruktur. Selama ini, dampak pariwisata 

diasumsikan dapat menyebabkan perubahan sosial dan budaya akibat 

kedatangan wisatawan. Terdapat tiga asumsi umum terkait hal ini: (1) 

Perubahan terjadi karena adanya pengaruh dari luar, umumnya dari sistem 



 

 

BAB 2 

DAMPAK LINGKUNGAN DARI PARIWISATA 

 
Dampak lingkungan dari pariwisata merujuk pada perubahan yang terjadi 

pada ekosistem dan kualitas lingkungan akibat aktivitas wisata, baik yang 

bersifat positif maupun negatif. Pariwisata, sebagai sektor yang berkembang 

pesat, sering kali memberikan tekanan besar terhadap lingkungan alam, 

terutama jika tidak dikelola dengan prinsip keberlanjutan. Dampak-dampak ini 

dapat mencakup kerusakan habitat, polusi, eksploitasi sumber daya alam, dan 

hilangnya keanekaragaman hayati. Aktivitas seperti pembangunan 

infrastruktur, peningkatan konsumsi energi dan air, serta limbah yang 

dihasilkan oleh wisatawan dapat memicu kerusakan yang signifikan. Oleh 

karena itu, penting untuk mengevaluasi dan mengelola dampak lingkungan 

dari pariwisata secara bijaksana agar dapat melindungi dan melestarikan 

sumber daya alam yang menjadi daya tarik wisata itu sendiri. Adapun beberapa 

sudut pandang pemahaman tentang analisis mengenai dampak lingkungan 

dari berbagai perspektif yang dapat dilihat dari table dibawah ini:  

 

Tabel 4. Pengertian Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 

The United 

Nations 

Conference on 

Environment&De

velopment 

Konferensi 

Stockholm 1972 

dan PBB 1992 

(United Nations, 

1993) 

National 

Environme

ntal Policy 

Act of 

1969 

Undang-

Undang 

Republik 

Indonesia 

Nomor 32 

Tahun 

2009 

Bradley 

dan 

Caldwell 

(1978) 

Taufik 

Imam 

Santoso 

(2009) 

Otto 

Soemarw

oto 

(1999) 

Prinsip 17 

Deklarasi Earth 

Summit Rio de 

Janeiro pada 

tahun 1992 

menyatakan 

bahwa: “ Penilaian 
dampak 

lingkungan, 

sebagai 

instrument 

Penilaian 

Dampak 

Lingkunga

n (AMDAL) 

adalah 

proses 

sistematis 

untuk 

mengident

ifikasi, 

mempredi

“Analisis 
Mengenai 

Dampak 

Lingkunga

n Hidup 

(AMDAL) 

adalah 

kajian 

mengenai 

dampak 

penting 

AMDAL 

merupak

an suatu 

proses 

internali

sasi 

pertimba

ngan 

lingkung

an dalam 

proses 

AMDAL 

termasuk 

salah 

satu 

bagian 

dari ilmu 

ekologi 

pembang

unan 

yang 

mempela

AMDAL 

didefinisi

kan 

sebagai 

salah 

satu alat 

yang 

digunaka

n untuk 

merenca

nakan 



 

 

BAB 3 

DAMPAK SOSIAL  

DAN BUDAYA DARI PARIWISATA 

 
Selain lingkungan fisik, pariwisata juga berdampak pada lingkungan sosial 

dan budaya di destinasi wisata. Bab ini menguraikan bagaimana budaya lokal 

sering kali mengalami perubahan, baik positif maupun negatif, akibat 

masuknya wisatawan dalam jumlah besar. Hal ini termasuk komersialisasi 

budaya, perubahan gaya hidup masyarakat lokal, serta konflik antara warga 

dan wisatawan. Dampak sosial dan budaya dari pariwisata merujuk pada 

perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat lokal dan warisan budaya 

mereka sebagai akibat dari kedatangan wisatawan. Meskipun pariwisata dapat 

membawa manfaat ekonomi dan memperkenalkan budaya lokal kepada dunia, 

dampaknya terhadap struktur sosial dan nilai-nilai budaya sering kali kompleks 

dan beragam. 

Di satu sisi, pariwisata dapat memberikan peluang ekonomi, meningkatkan 

standar hidup, dan memperkenalkan masyarakat kepada budaya baru. Namun, 

di sisi lain, aktivitas pariwisata yang tidak terkelola dengan baik dapat 

menyebabkan adanya perubahan sosial yang signifikan, seperti perubahan 

dalam gaya hidup tradisional dan peningkatan kesenjangan sosial antara 

penduduk lokal dan pendatang. Selain itu, terdapat peningkatan eksposur 

budaya hal ini dapat mengarah pada komodifikasi budaya, di mana elemen-

elemen tradisional diubah atau dipamerkan hanya untuk memenuhi selera 

wisatawan, sering kali kehilangan makna dan konteks aslinya. Adanya interaksi 

antara wisatawan dan masyarakat lokal juga dapat menimbulkan dampak, baik 

positif maupun negatif. Sementara beberapa hubungan dapat memperkuat 

toleransi dan pemahaman antarbudaya, yang lain dapat menyebabkan konflik, 

pelanggaran terhadap adat istiadat lokal, dan tekanan pada infrastruktur sosial. 

Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi dan mengelola dampak sosial 

dan budaya dari pariwisata dengan cara yang berkelanjutan dan sensitif 

terhadap kebutuhan serta nilai-nilai masyarakat setempat. Pendekatan yang 

inklusif dan partisipatif dapat membantu memastikan bahwa pariwisata 

membawa manfaat nyata tanpa mengorbankan integritas sosial dan budaya. 

Secara ekonomi, pariwisata memberikan manfaat positif bagi masyarakat di 

suatu daerah. Pengembangan destinasi wisata dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui berbagai dampak ekonomi. Berdasarkan (H. 



 

 

BAB 4 

METODOLOGI ANALISIS DAMPAK 

LINGKUNGAN DALAM PARIWISATA 

 
Metodologi analisis dampak lingkungan dalam pariwisata bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola dampak potensial dari 

kegiatan pariwisata terhadap lingkungan. Pendekatan ini penting untuk 

memastikan bahwa pertumbuhan pariwisata tidak merusak ekosistem, 

keanekaragaman hayati, dan sumber daya alam. Berikut adalah langkah-

langkah umum dalam metodologi analisis dampak lingkungan dalam konteks 

pariwisata: 

 

Tabel 14. Langkah-Langkah Umum dalam Metodologi Analisis Dampak 

Lingkungan dalam Konteks Pariwisata 

No. Langkah - langkah analisis 

dampak lingkungan 

Analisis Deskripsi 

1. Identifikasi Kegiatan dan 

Proyek Pariwisata 

Deskripsi Proyek Rinci kegiatan 

pariwisata yang 

akan dilakukan, 

seperti 

pembangunan 

infrastruktur (hotel, 

jalan, fasilitas 

rekreasi), aktivitas 

wisata (pendakian, 

penyelaman), dan 

penggunaan 

sumber daya. 

Lokasi Proyek Tentukan area 

geografis dan 

ekosistem yang 

terlibat 

2. Penilaian Lingkungan 

Awal 

Kajian Dasar 

Lingkungan 

Kumpulkan data 

mengenai kondisi 

lingkungan saat ini, 

termasuk kualitas 

udara, air, tanah, 



 

 

BAB 5 

MITIGASI DAMPAK  

LINGKUNGAN DARI PARIWISATA 

 
Mitigasi dampak lingkungan dari pariwisata merupakan bagian upaya 

penting dalam menjaga keseimbangan antara manfaat ekonomi yang 

dihasilkan oleh industri pariwisata dan pelestarian lingkungan alam. Pariwisata 

yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti 

polusi, degradasi ekosistem, kerusakan habitat, dan eksploitasi sumber daya 

alam yang berlebihan. Oleh karena itu, pendekatan mitigasi diperlukan untuk 

meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan. Upaya mitigasi ini 

melibatkan berbagai strategi, seperti pengelolaan limbah, penggunaan energi 

terbarukan, penerapan kebijakan pariwisata berkelanjutan, hingga edukasi dan 

kesadaran lingkungan bagi wisatawan. Melalui langkah-langkah ini, pariwisata 

dapat dikembangkan secara berkelanjutan, sehingga manfaatnya dapat 

dinikmati tanpa merusak lingkungan bagi generasi mendatang. 

Mitigasi Dampak Lingkungan dari Pariwisata adalah serangkaian tindakan 

yang dirancang untuk mengurangi atau menghilangkan dampak negatif 

pariwisata terhadap lingkungan. Pariwisata, terutama di destinasi populer, 

dapat menyebabkan kerusakan pada ekosistem, polusi, peningkatan 

penggunaan sumber daya, dan degradasi lingkungan. Oleh karena itu, langkah-

langkah mitigasi diperlukan untuk memastikan pariwisata dapat berlangsung 

secara berkelanjutan tanpa merusak alam. 

Beberapa strategi mitigasi yang umum diterapkan meliputi: 

1. Pengelolaan Limbah dengan menyediakan fasilitas untuk pembuangan dan 

pengelolaan sampah secara benar di destinasi wisata, serta mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai. 

2. Pengurangan Emisi Karbon dengan mendorong penggunaan energi 

terbarukan di fasilitas wisata dan transportasi yang lebih ramah lingkungan, 

seperti bus listrik atau kendaraan rendah emisi. 

3. Perlindungan Ekosistem dengan cara mengimplementasikan kawasan 

konservasi di destinasi wisata yang sensitif, seperti terumbu karang atau 

hutan, untuk melindungi flora dan fauna dari kerusakan. 

4. Edukasi Wisatawan dengan cara mengedukasi wisatawan tentang praktik 

pariwisata yang ramah lingkungan, seperti menjaga kebersihan dan 

mengurangi jejak karbon selama berwisata. 



 

 

BAB 6 

REGULASI DAN KEBIJAKAN  

LINGKUNGAN DALAM PARIWISATA 

 
Pariwisata adalah sektor ekonomi yang memiliki potensi besar untuk 

mendukung pembangunan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja. Namun, 

jika tidak dikelola dengan bijaksana, pariwisata juga bisa menyebabkan 

kerusakan lingkungan yang signifikan. Dampak negatif tersebut dapat 

mencakup degradasi habitat, pencemaran air dan udara, hilangnya 

keanekaragaman hayati, serta meningkatnya emisi karbon akibat infrastruktur 

dan mobilitas wisatawan. Untuk mengatasi masalah ini, regulasi dan kebijakan 

perlindungan lingkungan telah dikembangkan baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Pemerintah dan badan internasional memainkan peran kunci 

dalam menetapkan standar, memantau pelaksanaan kebijakan, serta 

menyediakan panduan dan dukungan untuk memastikan pembangunan 

pariwisata yang berkelanjutan. 

 

1. Peran Pemerintah dalam Mengatur Pariwisata Berkelanjutan 

Pemerintah nasional dan lokal memiliki tanggung jawab utama dalam 

mengatur dan mengelola pembangunan pariwisata yang ramah lingkungan. 

Berikut beberapa langkah regulatif yang umumnya diterapkan: 

a. Peraturan tentang Penggunaan Lahan: Pemerintah sering mengatur 

penggunaan lahan di kawasan wisata untuk memastikan bahwa 

pembangunan fasilitas wisata tidak merusak ekosistem lokal. Contohnya, 

area sensitif seperti hutan lindung, taman nasional, dan lahan basah 

dilindungi dari pembangunan komersial yang berlebihan. 

b. Peraturan Pengelolaan Sampah dan Limbah: Pengelolaan sampah menjadi 

salah satu fokus utama dalam kebijakan pariwisata berkelanjutan. Regulasi 

yang ketat tentang pengolahan limbah dan sistem pengelolaan sampah 

diterapkan untuk meminimalkan pencemaran di destinasi wisata. 

c. Pajak Lingkungan dan Retribusi Wisata: Beberapa negara menerapkan 

pajak lingkungan atau retribusi khusus kepada wisatawan. Pendapatan dari 

pajak ini digunakan untuk memelihara infrastruktur hijau dan mendukung 

program konservasi di kawasan wisata. 

d. Sertifikasi Pariwisata Berkelanjutan: Pemerintah dan organisasi terkait 

mendorong penggunaan sertifikasi pariwisata berkelanjutan, seperti 

"Green Tourism" atau "Eco-Tourism Certification," sebagai cara untuk 



 

 

BAB 7 

STUDI KASUS: DESTINASI WISATA DENGAN 

DAMPAK LINGKUNGAN YANG SIGNIFIKAN 

 
Bab ini memberikan sejumlah studi kasus dari destinasi wisata di seluruh 

dunia yang menghadapi dampak lingkungan serius akibat pariwisata. Kasus-

kasus ini diambil dari berbagai konteks, termasuk wisata alam, kota bersejarah, 

hingga taman nasional. Melalui analisis ini, pembaca dapat melihat bagaimana 

dampak negatif muncul dan upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. 

 

A. STUDI KASUS PANTAI: BALI, THAILAND, DAN MALADEWA 

Studi Kasus Pantai: Bali, Thailand, dan Maladewa menggambarkan 

bagaimana destinasi pantai populer di Asia Tenggara dan Samudra Hindia 

menghadapi tantangan serius akibat pariwisata yang tidak terkendali. Meski 

dikenal karena keindahan alamnya, pantai-pantai di destinasi ini juga menjadi 

titik krisis lingkungan akibat tekanan pariwisata massal. Masing-masing lokasi 

menghadapi isu unik, tetapi juga berbagi beberapa tantangan umum, seperti 

polusi, kerusakan ekosistem laut, dan overdevelopment. Berikut adalah analisis 

dari masing-masing destinasi: 

 

1. Bali, Indonesia 

Sebagai salah satu tujuan wisata terpopuler di dunia, Bali menghadapi 

dampak pariwisata besar-besaran pada ekosistem pesisirnya. Dampak 

lingkungan yang terjadi di destinasi ini masalah utamanya meliputi: 

 

Tabel 23. Masalah dan Upaya Pemulihan Dampak di Bali 

Masalah Penyebab Upaya Pemulihan 

Polusi Sampah Pantai-pantai Bali, 

seperti Kuta dan 

Seminyak, sering 

dipenuhi sampah 

plastik, baik dari 

pengunjung lokal 

maupun limbah yang 

terbawa arus laut. 

 

Kampanye "Bali Clean" 

untuk membersihkan 

pantai dan 

mempromosikan 

pengurangan plastik. 



 

 

BAB 8 

MASA DEPAN PARIWISATA DAN LINGKUNGAN 

 
Masa depan pariwisata dan lingkungan menghadirkan tantangan besar 

yang akan menentukan keseimbangan antara kebutuhan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Seiring dengan semakin populernya destinasi wisata di seluruh 

dunia, tekanan terhadap ekosistem alam semakin meningkat, dan dampak 

perubahan iklim semakin dirasakan. Namun, dengan meningkatnya kesadaran 

akan keberlanjutan, masa depan pariwisata juga membuka peluang besar bagi 

pendekatan yang lebih bertanggung jawab dan inovatif untuk memastikan 

kelestarian lingkungan. 

1. Adaptasi terhadap Perubahan Iklim 

Perubahan iklim mempengaruhi berbagai destinasi wisata, terutama yang 

sangat bergantung pada alam seperti pantai, pegunungan, dan taman 

nasional. Pemanasan global mengancam keberlangsungan ekosistem ini, 

dengan fenomena seperti pencairan gletser di Himalaya dan Alpen, 

naiknya permukaan laut yang mengancam Maladewa dan Bali, serta 

perubahan pola cuaca yang mempengaruhi keberlangsungan pariwisata di 

berbagai belahan dunia. Kedepan destinasi wisata perlu beradaptasi 

dengan dampak perubahan iklim melalui infrastruktur yang tahan iklim, 

pengelolaan air, dan upaya mitigasi karbon. Pariwisata juga harus 

mendukung inisiatif global untuk mengurangi emisi karbon, seperti transisi 

ke transportasi ramah lingkungan, energi terbarukan di resor dan hotel, 

serta pengelolaan limbah yang lebih baik. 

2. Pariwisata Berbasis Alam (Nature-Based Tourism) dan Restorasi 

Ekosistem 

Adanya peningkatan minat wisatawan terhadap pengalaman alam dan 

keberlanjutan, pariwisata berbasis alam (ecotourism) diperkirakan akan 

tumbuh secara signifikan. Fokus pada konservasi dan restorasi ekosistem 

akan menjadi prioritas bagi banyak destinasi yang ingin melindungi 

keanekaragaman hayati sambil tetap menarik wisatawan. Di masa depan 

ekowisata yang terkelola dengan baik dapat mendukung upaya restorasi 

ekosistem dan melestarikan satwa liar. Program pariwisata berbasis alam 

yang menguntungkan masyarakat lokal, misalnya dalam proyek reforestasi 

atau konservasi laut, dapat membantu mengatasi dampak negatif dari 

pariwisata massal dan memberikan manfaat ekonomi. 

 

 



 

 

 
 

 

 

Buku Analisis Pariwisata Berdampak Lingkungan ini hadir sebagai upaya 

untuk menyajikan gambaran menyeluruh tentang dampak yang dihasilkan dari 

perkembangan industri pariwisata terhadap lingkungan. Di tengah upaya 

meningkatkan sektor pariwisata sebagai motor penggerak ekonomi global, kita 

tidak bisa menutup mata terhadap kenyataan bahwa pariwisata sering kali 

membawa konsekuensi serius bagi kelestarian lingkungan, keanekaragaman 

hayati, dan kehidupan masyarakat lokal. Buku ini menawarkan pemahaman 

yang mendalam tentang tantangan-tantangan yang muncul di berbagai 

destinasi wisata di dunia, baik di wilayah pesisir, pegunungan, maupun taman 

nasional. 

Dengan menyajikan beragam studi kasus dari berbagai negara, buku ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan kritis bagi pembaca tentang 

bagaimana dampak negatif dari pariwisata bisa muncul, serta upaya-upaya 

yang telah dan sedang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Analisis yang disampaikan diharapkan tidak hanya menjadi bahan refleksi 

tetapi juga menjadi inspirasi untuk merumuskan kebijakan dan praktik 

pariwisata yang lebih berkelanjutan. 

Pada akhirnya, pariwisata yang sukses tidak hanya diukur dari keuntungan 

ekonomi semata, melainkan dari seberapa baik kita mampu menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan manusia dan kelestarian alam. Buku ini 

menjadi ajakan kepada semua pemangku kepentingan untuk berperan aktif 

dalam menciptakan masa depan pariwisata yang lebih bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Semoga pembaca dapat mengambil pelajaran dan inspirasi dari 

analisis yang disampaikan, dan bersama-sama kita dapat menjaga bumi ini 

tetap indah dan lestari untuk dinikmati generasi mendatang.  

Sebagai penutup, buku ini menekankan bahwa pariwisata, meskipun 

membawa banyak manfaat ekonomi, harus selalu dikelola dengan prinsip-

prinsip keberlanjutan untuk menjaga keseimbangan antara pembangunan dan 

pelestarian lingkungan. Kita tidak bisa mengabaikan bahwa dampak negatif 

dari pariwisata yang tidak terkelola dengan baik dapat merusak lingkungan, 

budaya lokal, dan kesejahteraan masyarakat.  

Oleh karena itu, partisipasi semua pihak pemerintah, pelaku industri, 

komunitas lokal, hingga wisatawan memegang peran penting dalam 

mewujudkan pariwisata yang lebih bijak dan bertanggung jawab. Hanya 

dengan kerja sama yang kuat, pariwisata dapat terus menjadi kekuatan positif 

PENUTUP 
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yang melestarikan keindahan alam dan budaya untuk generasi mendatang, 

tanpa mengorbankan keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan masyarakat. 

Semoga kesadaran dan komitmen bersama ini menjadi fondasi kokoh bagi 

masa depan pariwisata yang berkelanjutan. 
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